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08.00 pagi   Perjalanan dari Bangkok ke Provinsi Pathum Thani Waktu tempuh sekitar 

30 menit. 

09.30 pagi   Tiba di Provinsi Pathum Thani Membawa Anda ke Wat Chedi Hoi, 

sebuah kuil terkenal di provinsi Pathum Thani. Terletak di Kecamatan Bo Ngoen, Kabupaten Lat 

Lum Kaeo. Kuil ini baru dibangun pada tahun 1995 oleh Phra Kru Sunthon. Bapak Tada atau 

Luang Por Thongklueng Suntharo adalah penciptanya. Sejarah wat ini sangat menarik karena 

lahir dari fakta bahwa Luang Por Than pergi berziarah di 

Burma untuk bertemu Phra Ajarn Silbanta selama satu tahun 

dan belajar sihir sampai dia menjadi fasih, jadi dia mendaki 

kembali ke Gua Ong Chuk, Kabupaten Si Sawat, Provinsi 

Kanchanaburi, yang merupakan asal muasal pelabuhan visi 

yang ada di tempat sekarang8 juta tahun yang lalu itu adalah 

kota besar. Nama kota Rattanawadee dan Luang Por Than 

sendiri adalah gubernur kota di sini. Jadi dia melakukan 

perjalanan untuk mencari penglihatan sampai dia 

menemukannya dan memiliki niat untuk membangun tanah ini menjadi area biara sambil 

menggali rawa rawa untuk sebagai waduk menyiram tanaman obat Itu membuat saya bertemu 

dengan tiram raksasa yang terkubur di bawah tanah itu juga berusia 

ribuan tahun. bertahun-tahun dan akhirnya membawa Sebuah 

cangkang tiram raksasa ditemukan untuk membangun sebuah 

pagoda dan menamakannya "Wat Chedi Hoi" hingga saat ini. 
Sorotan candi ini adalah pagoda cangkang tinggi. menyebabkan 

kejutan bagi banyak penonton dan ada 2 patung Buddha, yang 
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pertama ada di pintu masuk wat. Yang kedua adalah di area wat.  Selain itu, di area pura juga 

terdapat objek wisata pertanian, kebun herbal Wan Ya. Museum perahu panjang dan kolam 

besar dengan ikan lele di Wat Liang. Di samping rawa-rawa banyak terdapat kolam penyu dan 

para pengunjung dapat membeli makanan untuk memberi makan ikan dan penyu. Lalu pergi ke 

Baan 1.000 Mai Cafe & Farm.  Merupakan pusat pembelajaran bagi pemuda mengikuti jejak 

Raja Rama 9. Dibuka sebagai restoran dan kedai kopi. Di bawah 

naungan pohon Chamchuri raksasa dan ruang dan area tempat 

duduk yang ditata dengan gaya. Restoran ini menyajikan minuman, 

kopi, dan makanan a la carte. Ada juga salad yang dibuat dengan 

sayuran pertanian dan saus buatan sendiri.  Di dalam toko seperti 

kerajaan anak-anak bermain. Area depan Merupakan zona kegiatan 

untuk anak-anak seperti menanam padi, memanen telur, berkebun, 

menanam pohon, membuat telur asin, melukis, bermain kayak, bermain di pasir, serta beternak 

hewan seperti bebek dan ayam. Bagian tengah toko adalah 

bagian kafe. Zona ini cocok untuk duduk, bersantai, bersantai 

dan makan, ada pohon Chamchuri besar di tengah menunggu 

keteduhan.  Ada tangga yang bisa Anda naiki dan di sekitar 

area ada beberapa area tempat duduk termasuk banyak 

sudut foto.  Zona terdalam adalah tempat duduk tepi laut dan 

berbagai tempat duduk, ditambah ada juga naik perahu untuk 

mengunjungi Pasar Ing Nam, Wat Sam Khok. Layanan ini 

disediakan dalam putaran dengan harga 5 baht / orang. Baan 1.000 Mai Cafe & Farm dapat 

dianggap sebagai toko yang hangat dan lembut dengan cinta keluarga dan banyak kegiatan 

yang harus dilakukan. Setelah melihat suasana kafe dan berfoto-foto, check-in. Kemudian 

berjalan-jalan di Pasar Ing Nam Sam Khok yang terletak di distrik Sam Khok, Pathum Thani. Ini 

adalah pasar kecil di komunitas tua di Sungai Chao Phraya. Pesona pasar ini  adalah 

kesederhanaannya. Keramahan penduduk desa yang masih menjalani gaya hidup bersama 

sungai dan alam Pengunjung akan berjalan-jalan melewati pasar tradisional tua. Para 



 

pedagang tersenyum cerah ada banyak hal yang 

lezat untuk dipilih. Termasuk hasil pertanian 

masyarakat untuk dijual juga.  Untuk jalan-jalan ke 

Pasar Ing Nam, Wat Sam Khok Jika mengemudi, 

Anda dapat memarkir mobil Anda. Ada tiga tempat 

parkir, imigrasi lama, yang paling dekat. Wat Bang 

Toei Klang dan Bang Toei Nok harus berjalan kaki ke 

gang sekitar 50 meter atau naik perahu dari kafe kopi 1.000-mai. Perahu akan sekitar selama 1 

jam, biaya layanan 50 baht/orang. Pasar agak sepi dengan tidak banyak toko Suasana di pasar 

adalah jalan setapak kecil sekitar 1 km.  Dengan kapal, akan ada sekitar 1 jam per putaran. 

Dalam perjalanan adalah rumah-rumah penduduk desa yang kebanyakan membawa barang-

barang untuk dijual di depan rumah. Ada cukup banyak barang untuk dijual. Makanan manis, 

gurih seperti mie, kaki babi, kepiting rebus, Pad Thai, kerang goreng, makanan penutup Cina, 

sayuran lokal, dan berbagai makanan penutup Thailand . Ada jembatan melintasi kanal ke sisi 

lain pasar. Suasana masyarakat bisa Anda saksikan di sepanjang kanal yang terbentang di 

sepanjang kanal yang menghubungkan ke Sungai Chao Phraya. Ini tidak akan menjadi pasar 

besar dengan banyak barang untuk dijual. Namun di sepanjang jalan Anda akan menemukan 

restoran. Kafe yang didekorasi dengan bagus saudagar yang merupakan warga desa di 

masyarakat yang baik hati memberikan kesan ramah Ini dianggap sebagai titik check-in 

lainnya. Yang dapat ditambahkan ke rute perjalanan Pathum Thani Mampir saja untuk melihat 

suasana komunitas tua di tepi air. 

      



 

 

istirahat makan siang makan siang (Cari restoran untuk makan sendiri) 

 

sore Tiba di  Wat Bot atau “Wat Luang Pho To Kong Yai” yang terletak di Distrik Sam Khok, 

Pathum Thani, dibangun pada tahun 1621 oleh orang Mon yang 

bermigrasi dari Hongsawadee. Ini awalnya sebuah wat tua di 

periode Ayutthaya. Ini adalah kuil dengan gambar Buddha suci, 

Luang Por Lue. dianggap sebagai biksu yang tak ternilai 

harganya dari kota Pathum Thani, kawasan di sekitar wat 

memiliki pemandangan yang indah. Lokasi Wat Bot berada di 

perut naga Sungai Chao Phraya. Patung Somdej Phra 

Buddhachan (Toh Promrangsi), khotbah terbesar di Thailand kuil 

gereja ini Dulunya merupakan kuil tua dari periode Ayutthaya, sebelumnya dikenal sebagai "Wat 

Soi Nang Hong", diyakini dibangun oleh orang Mon yang bermigrasi dari Hongsawadee. 

Datang untuk menetap di daerah ini, dimana wilayah kecamatan Sam Khok. Ini adalah 

sekelompok besar orang Makan(มะกนั) yang bermigrasi ke 

Thailand sejak pemerintahan Raja Narai yang Agung dan 

setelah itu juga terjadi imigrasi orang Mon untuk tinggal di 

daerah ini berkali-kali.  Sampai periode Rattanakosin 

Gambar Buddha yang penting dari kuil ini adalah "Luang Por 

Lue" dan juga dianggap sebagai patung Buddha suci di 

Pathum Thani. Luang Pho Lue adalah patung Buddha tua 

yang telah bersama Wat Bot untuk waktu yang lama. Ini adalah 

gambar Buddha dalam sikap menundukkan Mara, terbuat dari batu pasir. Itu diabadikan di 

dasar Chukchi di gereja dengan total 12 gambar Buddha.  Kemudian, sekitar tahun 1964, ada 

seorang pencuri masuk untuk menyelundupkan dan memotong kepala patung Buddha di 

dalam gereja. dan hanya Bapa Pendeta yang tersisa yang tidak dipenggal kepalanya. Dari 

kepercayaan penduduk desa, patung Buddha ini disebut "Luang Por Lue" menurut 



 

kepercayaan penduduk desa Jika Anda datang untuk menyembah dan menutupinya dengan 

emas, sisa Luang Por. Akan terhindar dari segala bencana melakukan apapun yang Anda 

inginkan dan memiliki uang dan emas yang tersisa.  Di sebelahnya ada paviliun yang 

disediakan kuil untuk menyalakan dupa dan lilin. dan menyepuh patung seperti Luang Por To, 

yang kecil yang diabadikan di depan Luang Por To yang besar Di 

belakang, akan ada Dharma Ground Luang Por To. Dikelilingi oleh 

wat yang bengkok yang dibangun pada kesempatan Yang Mulia 

Raja Ulang tahun ke-80 Yang Mulia. Pada tanggal 5 Desember 

2007, selain itu, di dalam pekarangan pura juga terdapat zona 

yang menjual hidangan manis dan gurih dari penduduk desa 

setempat yang rasanya enak untuk menyambut turis jugalalu 

bepergian Wat Panyanantharam terletak di Kecamatan Khlong 

Hok, Kabupaten Khlong Luang, Provinsi Pathum Thani.  Ini adalah kuil yang terkenal dan 

dikenal sebagai kuil Luang Por Panyananta Phikku. Mantan kepala biara Wat Chonprathan 

Rangsarit adalah pendiri dan dibuat dengan tujuan menjadi tempat praktik dharma dan praktik 

dharma Bangunan luar biasa ini merupakan replika stupa Bodhgaya dari India. Sorotan penting 

lainnya adalah satu-satunya teka-teki Dharma 3D di dunia yang ditampilkan di bawah Pagoda 

Bodhgaya.  Terbuka untuk turis untuk berfoto Setiap gambar memiliki konotasi prinsip moral 

dalam subjek 4 Kebenaran Mulia. Terbuka untuk masuk gratis Jika ada yang memiliki 

keyakinan, mereka dapat menjatuhkan kabinet prestasi. Semua gambar adalah tentang 4 

Kebenaran Mulia. Courtesy, menafsirkan sebelum menggambar, memasang Operasi 

sebenarnya dari Luang Por Panyanantamuni (ส.ณ. สภุโร), Kepala biara Wat Chonprathan 

Rangsarit dan Phra Mahachaloem Piyadassi adalah kepala biara Wat Panyanantaram. 

Digambar oleh personel dan mahasiswa Universitas, Thanyaburi yang dapat menyampaikan 

kisah 4 Kebenaran Mulia. Secara sempurna, serasi dan selaras dengan suasana wat yang 

merupakan tempat lahirnya kebijaksanaan Total ada 29 lukisan.  Dengan memasukkan doktrin 

Buddhis tentang masalah 4 Kebenaran Mulia karena akses kebijaksanaan untuk menyadari 

penderitaan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari di dunia Seseorang harus memahami 

ajaran Buddha tentang kebenaran mulia tentang penderitaan, samudaya, nirodha dan sang 



 

jalan.  Di mana pengunjung dapat melihat karya seni tersebut dari dekat buat pengalaman 

bersama dengan gambar yang mengajak Anda untuk berpikir dan merealisasikan ajaran 

dengan cara yang menyenangkan, menyenangkan dan tidak membosankan, dengan setiap 

gambar di sini memiliki setiap penjelasan Dharma Suasana keseluruhan kuil Indah dan teduh, 

cocok sebagai tempat yang cocok untuk berlatih dharma. Akan ada penduduk desa dan orang 

percaya untuk bergabung dalam berbagai kegiatan Buddhis 

yang diselenggarakan oleh kuil. Umat Buddha telah 

bergabung Ada dua tradisi yang sudah turun temurun sejak 

lama dan kegiatan penahbisan nekkamma . Setiap sabtu-

minggu atau hari-hari keagamaan sesuai dengan niat untuk 

bertindak. Setelah itu memberi penghormatan kepada biksu 

dan membuat jasa, kemudian membawa Anda ke Wat Don 

Yai, dibangun pada tahun 1996, adalah salah satu tempat 

Buddhis penting di distrik 8 Lam Luk Ka di mana umat 

Buddha datang untuk beribadah sebagai sumber 

kepercayaan spiritual.  Wat ini memiliki area yang luas dengan tempat parkir. Cocok untuk 

membawa anggota keluarga beribadah dan mendoakan rejeki Di dalam wat, ada juga 

monumen penting Raja. Raja Naresuan yang Agung Raja Taksin yang Agung dan Phra Piya 

Maharaj. Yang di dalam kuil ada lebih dari sepuluh Di luar halaman pura, ada juga kolam ikan 

untuk memberi makan ikan. Kapel berwarna perak dan putih memantulkan sinar matahari yang 

berkilauan. dibuat Ini adalah bentuk segi empat dengan 4 arah sesuai dengan ajaran Sang 

Buddha. terdiri dari perusahaan Buddhisnya dimana kapel ini memiliki warna putih dan perak 

yang murni Kelopak teratai di sekitar kapel berwarna emas. Karena kapel ini berada di provinsi 

Pathum Thani, maka disebut "Ubosot Perak di Pathum Thong"  Di dalam kapel adalah 

tempatnya Ini mengabadikan gambar Buddha putih besar bernama "Somdej Phra Suwan 

Pathum Phutthapojanawaraporn" atau apa yang banyak orang sebut "Luang Por Jaidee 

Kekayaan Sri Suk" menurut kepercayaan bahwa Jika ada yang datang ke aula penahbisan ini 

dan meminta berkah akan membuat sukses dalam apa yang mereka inginkan . Ada juga aula 

penahbisan tua dengan replika Somdej Phra Buddhachan To. diabadikan di depan kapel untuk 



 

memberi hormat Selain itu, wat ini juga memiliki patung telur. untuk orang-orang yang sering 

mengunjungi kuil untuk berharap keberuntungan dan pemandian air suci bagi penjudi untuk 

membuktikan peruntungannya Kuil ini luas dengan taman alami. Suasananya teduh, enak 

dipandang dan sesuai kepercayaan. Siapapun yang datang untuk berdoa di Ubosot ini akan 

sukses dalam hidupnya. Kawasan viharn kuil ini masih menyimpan banyak benda suci lainnya 

seperti Luang Pho Don Yai, Bendungan Luang Pho, Phra Phikkhanet, Phra Phrom, Thao 

Jatukhamramthep, Thao Thep Tanjai, dan juga Bangun tugu peringatan untuk raja-raja penting. 

    

malam           Berangkat dari Pathum Thani - Bangkok Waktu tempuh sekitar 30 menit. 

07.00 malam  Tiba di Bangkok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tarif layanan 

 

 ราคา 

harga awal/orang 599.- 

 

 

Biaya layanan ini sudah termasuk  

• Biaya layanan kamar 

• Van VIP ber-AC (perjalanan sesuai program) 

• Air minum 1 botol/hari 

• Biaya masuk ke tempat-tempat yang ditentukan dalam program tur. 

• Pemandu wisata sepanjang perjalanan. 

 

• Biaya asuransi kecelakaan perjalanan sesuai polis. Biaya pengobatan sebesar 

500.000 baht per orang atau dalam kasus kematian, batasnya adalah 1.000.000 

baht per orang sesuai dengan ketentuan perusahaan asuransi. yang tidak termasuk 

asuransi kesehatan 

• Makanan seperti yang ditentukan dalam rencana perjalanan. 

• Akomodasi hotel standar seperti yang tercantum dalam daftar (2-3 orang/kamar) 

Tarif layanan ini tidak termasuk 

• Mini bar dalam kamar (jika ada) dan pengeluaran pribadi. selain yang ditentukan 

dalam daftar 

• Makanan untuk vegetarian, vegan, atau Muslim. 

• Biaya masuk tambahan untuk orang asing berdasarkan pembayaran yang 

sebenarnya. 



 

• Biaya pemesanan mobil van 

• PPN 7% dan pemotongan pajak 3% 

• Tip pengemudi dan pemandu 300 baht/orang. 


